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Abstrak. Pelarangan penggunaan antibiotik membuat sejumlah pelaku industri peternakan 

mencari alternatif antibiotik yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh ternak. Peningkatan 

ketahanan tubuh itik magelang jantan dapat melalui pemberian kombinasi fitobiotik dan 

probiotik sebagai pengganti antibiotik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian kombinasi fitobiotik dari ekstrak kulit jengkol dengan probiotik Bacillus 

cereus terhadap profil imun itik magelang jantan. Penelitian ini dilaksanakan selama 8 minggu 

pemeliharaan yang dilaksanakan di kandang unggas Fakultas Pertanian Universitas Tidar dan 

analisis gambaran darah dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit Hewan Prof. Soeparwi, 

Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas Gadjah Mada. Materi penelitian menggunakan DOD 

itik magelang jantan sebanyak 100 ekor yang dikelompokkan dalam 5 perlakuan yaitu (P0) air 

minum kontrol tanpa penambahan probiotik dan ekstrak; (P1) air minum dengan tambahan 

probiotik 0,5% dan ekstrak kulit jengkol 0,2%; (P2) air minum dengan tambahan probiotik 1% 

dan ekstrak kulit jengkol 0,4%; (P3) air minum dengan tambahan probiotik 1,5% dan ekstrak 

kulit jengkol 0,6%; (P4) air minum dengan tambahan probiotik 2% dan ekstrak kulit jengkol 

0,8%. Data diolah menggunakan software SPSS Versi 23 dan dianalisis menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan 

Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi 

fitobiotik dari ekstrak kulit jengkol dengan probiotik Bacillus cereus tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap kadar hemoglobin, jumlah eritrosit dan jumlah leukosit itik magelang jantan. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian fitobiotik dari ekstrak kulit jengkol dan 

probiotik Bacillus cereus tidak memengaruhi kadar hemoglobin, jumlah eritrosit dan jumlah 

leukosit itik magelang jantan. 

 
Kata Kunci: Darah, Fitobiotik, Itik magelang, Kulit jengkol, Probiotik 

 
Abstract. The prohibition on the use of antibiotics has made a number of livestock industry 

players look for alternative antibiotics that can increase the body's resistance of livestock. 

Improving the body immune of male magelang ducks can be done through the administration 

of a combination of phytobiotics and probiotics as a substitute for antibiotics. The purpose of 

this study was to determine the effect of the combination of phytobiotics from jengkol peel 

extract with the probiotic Bacillus cereus on the immune profile of male magelang ducks. This 

research was carried out for 8 weeks of rearing which was carried out in the poultry house of 

the Faculty of Agriculture, Tidar University and analysis of blood profile was carried out at the 

Laboratory of the Prof. Soeparwi Veterinary Hospital, Faculty of Veterinary Medicine, Gadjah 

Mada University. The research used 100 male Magelang ducks DOD grouped into 5 

treatments, namely (P0) control water without the addition of probiotics and extracts; (P1) 

water with the addition of 0.5% probiotics and 0.2% jengkol peel extract; (P2) water with the 

addition of 1% probiotics and 0.4% jengkol peel extract; (P3) water with the addition of 1.5% 

probiotics and 0.6% jengkol peel extract; (P4) water with the addition of 2% probiotics and 
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0.8% jengkol peel extract. The data was analyzed using SPSS Version 23 software using a 

completely randomized design (CRD) with a unidirectional pattern, then continued with the 

Duncan Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the combination of 

phytobiotics from jengkol peel extract with Bacillus cereus no significant effect (P>0.05) on 

the hemoglobin, eritrocyte count and leukocyte level of male Magelang ducks. The conclusion 

of this study was the combination of phytobiotics from jengkol peel extract with probiotic 

Bacillus cereus did not affect the hemoglobin, eritrocytes count and leukocytes level in male 

Magelang ducks. 

 
Keywords: Blood, Phytobiotic, Jengkol skin, Magelang duck, Probiotic 

 

1.  Pendahuluan  

Itik magelang yang merupakan salah satu ternak lokal Indonesia memiliki potensi yang besar 

untuk dikembangkan. Itik magelang memiliki peluang pemasaran yang terbuka luas, tetapi terdapat 

beberapa permasalahan, salah satunya yaitu sebagian besar usaha peternakan itik magelang masih 

bersifat tradisional dan rendahnya kesadaran peternak dalam manajemen kesehatan ternak [1]. Hal 

tersebut mengakibatkan produktivitas itik magelang masih rendah dan jauh dari harapan. Faktor yang 

memengaruhi produktivitas yaitu kualitas ransum dan kesehatan ternak. Kesehatan ternak dapat dilihat 

salah satunya melalui gambaran darah. Tubuh hewan yang mengalami gangguan fisiologis akan 

menunjukkan perubahan pada gambaran darahnya yang dapat dilihat pada jumlah eritrosit, leukosit 

dan kadar hemoglobin. Perubahan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor di antaranya yaitu 

kesehatan, stres, status gizi. 

Pemberian antibiotik pada ternak dapat meningkatkan ketahanan tubuh dan pertumbuhannya, 

tetapi penggunaan antibiotik telah dilarang sejak 1 Januari 2018. Hal ini dikarenakan penggunaan 

antibiotik secara terus-menerus dapat menyebabkan residu pada ternak dan manusia [2]. Pelarangan 

penggunaan antibiotik membuat sejumlah para pelaku industri perunggasan mencari alternatif 

pengganti antibiotik. Bahan alternatif yang dapat digunakan sebagai pengganti antibiotik untuk ternak 

yaitu zat aktif atau metabolit sekunder pada kandungan tanaman yang memiliki pengaruh farmakologi, 

seperti: alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, tanin, serta yang berfungsi sebagai antibakteri, 

antelmintik, dan anti inflamasi [3]. Alternatif pengganti antibiotik yang umum digunakan yaitu 

probiotik, prebiotik, asam organik, enzim, mineral organik, dan pengikat racun (toxic binder) [4]. 

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang dapat meningkatkan kesehatan ternak dengan cara 

menyeimbangkan mikroflora dalam saluran pencernaan [5]. Pemberian probiotik dapat melalui pakan 

maupun air minum. Probiotik yang diberikan melalui air minum dapat dengan mudah diserap oleh 

tubuh [6]. Bakteri yang dapat dijadikan sebagai probiotik salah satunya adalah Bacillus cereus yang 

merupakan bakteri gram positif, memiliki sifat menguntungkan bagi inang, karena dapat 

meningkatkan respons imun dan resistansi terhadap infeksi bakteri patogen, serta meningkatkan 

performa pertumbuhan [7]. Alternatif pengganti antibiotik lainnya yang dapat diberikan kepada ternak 

yaitu fitobiotik. Fitobiotik adalah aditif pakan yang berasal dari tanaman, berupa minyak asiri, herbal, 

ataupun oleoresin [8]. Manfaat pemberian fitobiotik yaitu sebagai antimikroba, antioksidan, dan juga 

dapat memelihara kesehatan unggas [9]. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai bahan 

fitobiotik adalah kulit jengkol. Senyawa aktif pada kulit jengkol seperti flavonoid, saponin, dan tanin 

dapat dijadikan sebagai antibakteri dan memperkuat ketahanan tubuh unggas, sehingga memiliki 

kesehatan yang baik. Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh pemberian fitobiotik dari ekstrak kulit jengkol dengan kombinasi probiotik Bacillus cereus 

terhadap profil darah itik magelang jantan. Tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pemberian fitobiotik dari ekstrak kulit jengkol dan probiotik Bacillus cereus 

terhadap profil imun darah itik magelang jantan. 
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2.  Materi dan Metode 

2.1. Materi 

Itik magelang yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari DOD (day old duck). Penelitian 

dilakukan selama 8 minggu. Pemeliharaan itik magelang dilaksanakan di kandang unggas Fakultas 

Pertanian Universitas Tidar yang berlokasi di Dusun Sidorejo, Bandongan. dan analisis gambaran 

darah dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit Hewan Prof. Soeparwi, Fakultas Kedokteran Hewan, 

Universitas Gadjah Mada.   

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kandang koloni dengan ukuran 

100×50×50 cm sejumlah 20 kotak yang diisi 5 ekor per kotak, tempat pakan dan minum, timbangan 

analitik, teko ukur, formulir catatan hasil penelitian dan alat tulis, blender, sendok, gelas ukur, pipet 

tetes, timbangan analitik, gelas beaker, kertas saring, pompa vakum, botol kaca, erlenmeyer, kapas, 

kasa steril, aluminium foil, inkubator, enkas, autoklaf, tisu, bunsen, alat suntik dan tabung EDTA 3 ml 

sebanyak 20 buah untuk pengambilan sampel darah, cooling box, kulit jengkol, akuades, isolat murni 

Bacillus cereus, tepung ikan, Nutrient Broth, 100 ekor DOD itik Magelang jantan yang diperoleh dari 

penetasan di daerah Magelang. 

2.2. Metode  

Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke-60 pemeliharaan melalui vena pectoralis 

dengan menggunakan alat suntik berukuran 3 ml. Darah kemudian dimasukkan ke dalam tabung 

EDTA vaccum tube dan dihomogenkan. Ternak yang akan diambil darahnya dipuasakan terlebih 

dahulu. Pengamatan sampel darah dilakukan di Laboratorium Rumah Sakit Hewan Prof. Soeparwi, 

Universitas Gadjah Mada. Fitobiotik ekstrak kulit jengkol dibuat dengan cara kulit jengkol dipotong 

kecil-kecil untuk memaksimalkan proses pengeringan kulit jengkol dengan bantuan sinar matahari. 

Jika sudah kering, kulit jengkol sebanyak 100 gram dimasukkan dalam blender dilarutkan dengan 

akuades sebanyak 500 ml dan diblender hingga halus. Jika kulit jengkol dan akuades telah larut, 

larutan kulit jengkol dituang ke dalam wadah lalu disaring hingga menghasilkan ekstrak dan tidak 

terdapat endapan. Probiotik dibuat melalui dua tahap, yaitu perbanyakan bakteri dengan Nutrient 

Broth (NB) sebanyak 7 gram yang dilarutkan ke dalam akuades sebanyak 500 ml dan pembuatan 

media probiotik dengan larutan tepung ikan dan gula pasir dengan perbandingan perbandingan 1:1, 

yaitu tepung ikan sebanyak 50 gram dan gula 50 gram, kemudian dilarutkan ke dalam akuades 

sebanyak 1000 ml. 

Data yang diperoleh dianalisis variansi menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola 

searah. Semua pernyataan perbedaan yang nyata didasarkan pada probabilitas kurang dari 5%. 

Perlakuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

P0: air minum kontrol tanpa penambahan probiotik dan ekstrak  

P1: air minum dengan tambahan probiotik 0,5% dan ekstrak kulit jengkol 0,2% 

P2: air minum dengan tambahan probiotik 1% dan ekstrak kulit jengkol 0,4% 

P3: air minum dengan tambahan probiotik 1,5% dan ekstrak kulit jengkol 0,6% 

P4: air minum dengan tambahan probiotik 2% dan ekstrak kulit jengkol 0,8% 

3.  Hasil dan Pembahasan  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa perlakuan pemberian fitobiotik ekstrak kulit jengkol dan 

probiotik Bacillus cereus tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap kadar hemoglobin, 

jumlah eritrosit, dan jumlah leukosit itik magelang jantan, seperti terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata profil imun darah pada berbagai perlakuan 

 Kadar hemoglobin 

(gram/dl) 

Jumlah eritrosit 

(106/µl) 

Jumlah leukosit 

(103/µl) 

P0 10,36±0,298 2,67±0,334 8,50±1,870 

P1 9,47±0,618 2,38±0,265 8,50±1,080 

P2 9,80±0,864 2,51±0,455 7,38±1,314 

P3 9,29±1,293 2,68±0,107 8,50±1,224 

P4 9,19±0,887 2,55±0,265 9,88±3,092 
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3.1 Kadar hemoglobin 

Kadar hemoglobin yang tidak berbeda pada penelitian ini diduga karena dosis tanin yang 

diberikan tidak sampai mengikat protein, sehingga tidak memengaruhi kadar hemoglobin dalam darah. 

[10] menguatkan bahwa kadar hemoglobin dapat menurun apabila terjadi pengikatan protein oleh 

tanin. Terdapat tiga mekanisme reaksi antara tanin dengan protein, sehingga terjadi ikatan yang cukup 

kuat yaitu: terbentuknya ikatan hidrogen dengan gugus OH pada tanin dan gugus reseptornya, 

misalnya antar NH dengan OH pada protein, kemudian ikatan ion antara gugus anion pada tanin 

dengan gugus kation pada protein, dan ikatan cabang kovalen antara quinon dan macam-macam gugus 

reaksi pada protein. Ikatan tersebut mengakibatkan tanin akan mengikat protein pakan dalam saluran 

pencernaan, sehingga pakan sulit dicerna oleh enzim pencernaan [11]. 

Pemberian fitobiotik ekstrak kulit jengkol dan probiotik Bacillus cereus. pada penelitian ini 

belum dapat memengaruhi kadar hemoglobin itik magelang jantan. Perlakuan yang tidak berpengaruh 

nyata terhadap kadar hemoglobin menunjukkan bahwa kandungan tanin dalam ekstrak kulit jengkol 

yang diberikan tidak mengganggu proses penyerapan nutrien terutama protein dan zat besi, sehingga 

ternak mendapatkan nutrien yang cukup untuk proses pembentukan hemoglobin. Kadar hemoglobin 

dalam darah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, jenis kelamin, dan nutrien pakan [12]. 

Protein dan zat besi merupakan salah satu prekursor yang dibutuhkan dalam produksi hemoglobin 

[13]. Hal ini dikarenakan Fe dan globin merupakan pigmen porfirin merah (heme) pembentuk 

hemoglobin [14]. Hemoglobin diproduksi oleh sel darah merah yang disintesis dari asam asetat dan 

glisin yang menghasilkan porfirin, selanjutnya porfirin dikombinasikan dengan besi menghasilkan satu 

molekul heme. Hemoglobin terbentuk dari 4 molekul heme yang dikombinasikan dengan molekul 

globin [15]. 

Pemberian Bacillus cereus. pada tiap perlakuan tidak memengaruhi kadar hemoglobin itik 

magelang jantan. Hal tersebut diduga karena probiotik Bacillus cereus. yang diberikan belum dapat 

berperan di dalam usus dengan baik dan meningkatkan efisiensi penyerapan nutrien. Semakin tinggi 

konsentrasi probiotik yang diberikan, kadar hemoglobin ternak juga akan tinggi [16]. Pemberian 

probiotik dalam jumlah yang optimal dapat menyeimbangkan populasi mikroba saluran pencernaan, 

sehingga meningkatkan penyerapan nutrien pada ternak dan berdampak pada tercukupinya prekursor 

yang dibutuhkan dalam pembentukan hemoglobin [17]. Tidak optimalnya pemberian probiotik pada 

tiap perlakuan juga diduga karena kondisi saluran pencernaan ternak tidak dalam keadaan optimal 

untuk perkembangan probiotik Bacillus cereus, sehingga belum mampu memengaruhi kadar 

hemoglobin. pH saluran pencernaan yang tidak sesuai akan memengaruhi pertumbuhan bakteri di 

dalam saluran pencernaan, bakteri nonpatogen akan tumbuh dengan baik pada kondisi usus yang 

asam, sebaliknya kondisi usus yang asam akan menekan pertumbuhan bakteri patogen yang menempel 

di mukosa usus, sehingga absorpsi nutrien pakan menjadi lebih efisien terutama zat besi (Fe) [18]. 

Kecukupan zat besi dalam tubuh sangat memengaruhi sintesis hemoglobin karena besi merupakan 

komponen penting dalam pembentukan molekul heme [19].  

Kadar hemoglobin itik magelang jantan pada masing-masing perlakuan yaitu 9,19-10,36 g/dl 

(Tabel 3). Hasil ini masih dalam kisaran nilai normal, kadar hemoglobin itik yaitu 7,0-13,0 g/dl darah 

[20]. Pendapat lain menyatakan bahwa kadar hemoglobin normal pada itik antara 8,5-10,81 g/dl [21]. 

Pemberian ekstrak kulit jengkol pada unggas tidak memengaruhi kadar hemoglobin [22]. Pemberian 

fitobiotik ekstrak daun jati yang mengandung tanin tidak dapat memengaruhi kadar hemoglobin 

unggas [23]. Tanin hingga taraf 7,5% yang diberikan pada itik tidak memengaruhi kadar hemoglobin 

darahnya [24]. Pemberian probiotik pada unggas tidak dapat memengaruhi kadar hemoglobin [25]. 

Pemberian probiotik Lactobacillus sp. pada ayam broiler juga tidak memengaruhi kadar 

hemoglobinnya [16].  

3.2 Jumlah eritrosit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian fitobiotik dari ekstrak kulit jengkol dan 

probiotik Bacillus cereus tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah eritrosit itik magelang jantan 

(P>0,05). Jumlah eritrosit yang tidak berbeda nyata pada penelitian ini diduga karena kandungan 
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senyawa aktif pada ekstrak kulit jengkol yang diberikan masih dalam jumlah yang aman untuk 

ternak, sehingga tidak menimbulkan efek negatif. Ekstrak kulit jengkol memiliki kandungan 

senyawa aktif berupa tanin yang jika diberikan dengan konsentrasi yang tinggi akan menimbulkan 

efek negatif. Pemberian tanin dengan konsentrasi tinggi dapat menimbulkan efek toksik yaitu 

mampu mengikat protein dan melapisi dinding usus halus, tetapi pemberian tanin dengan 

konsentrasi rendah hingga medium dapat memberikan efek positif bagi ternak [26]. Efek positif 

pemberian tanin untuk unggas yaitu memperpanjang masa hidup sel darah merah dan membantu 

mengobati anemia pada ternak [27]. Kandungan tanin dalam ekstrak kulit jengkol memiliki 

kemampuan mengikat protein dan melapisi dinding usus halus yang akan menghambat penyerapan 

protein, sehingga mengakibatkan terhambatnya pembuatan hormon eritropoietin dan dapat 

mengganggu pembentukan eritrosit [22]. Eritropoietin merupakan hormon yang dibutuhkan untuk 

merangsang proses pembentukan eritrosit (eritropoieses) dengan memicu produksi proeritroblas 

dari sel-sel hemopoietik dalam sumsum tulang [19]. 

Jumlah eritrosit yang tidak berbeda nyata pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

probiotik Bacillus cereus yang diberikan tidak berbahaya, sehingga tidak mengganggu proses 

pembentukan darah ternak. Pemberian probiotik Bacillus cereus dapat mempertahankan jumlah 

eritrosit pada ternak [28]. Bacillus cereus merupakan bakteri gram positif yang menguntungkan 

bagi inangnya (29). Bacillus cereus menghasilkan enzim protease untuk mengubah protein menjadi 

asam amino yang dibutuhkan dalam proses pembentukan darah (30). Protein dihidrolisis oleh 

enzim protease menjadi asam amino dan asam amino glisin yang nantinya akan digunakan dalam 

proses pembentukan eritrosit [24]. Pembentukan sel darah merah tidak hanya memerlukan protein 

sebagai prekursor utamanya, tetapi zat besi juga diperlukan karena berfungsi dalam proses oksidasi 

reduksi dalam sel yang berhubungan dengan pembentukan eritrosit [31]. Hasil penelitian yang 

tidak berbeda nyata terhadap jumlah eritrosit juga menunjukkan bahwa ternak memiliki nutrien 

yang cukup untuk pembentukan darah, sehingga tidak memengaruhi proses pembentukan darah. 

Jumlah eritrosit secara umum menjadi tolak ukur tercukupinya nutrien yang dibutuhkan ternak 

untuk menunjang metabolisme tubuh [13]. Zat makanan yang mampu tercerna dan terserap melalui 

usus merupakan prekursor bagi pembentukan darah. Kurangnya prekursor seperti zat besi dan asam 

amino yang membantu proses pembentukan eritrosit akan menyebabkan terganggunya proses 

pembentukan eritrosit [25]. 

3.3. Jumlah leukosit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan fitobiotik dari ekstrak kulit jengkol dan 

probiotik Bacillus cereus tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah leukosit itik magelang 

jantan. Hal ini diduga karena dosis ekstrak kulit jengkol dalam kombinasi perlakuan yang diberikan 

belum optimal, sehingga zat aktif seperti flavonoid dan saponin dalam ekstrak kulit jengkol yang 

berpotensi sebagai antioksidan belum dapat berperan secara optimal dan memengaruhi jumlah 

leukosit. Zat aktif seperti flavonoid dan saponin dapat berperan sebagai antioksidan yang dapat 

memperbaiki jumlah leukosit dalam darah sehingga meningkatkan kekebalan tubuh ternak [32]. 

Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara mencegah radikal bebas, menangkap langsung 

radikal bebas atau secara tidak langsung meningkatkan enzim antioksidan [33]. Saponin dapat 

meningkatkan sistem imun dengan cara merangsang pembentukan antibodi [34]. Tanin dalam 

ekstrak kulit jengkol yang diberikan juga tidak memengaruhi jumlah leukosit. Kandungan tanin 

memiliki kemampuan mengikat protein dan melapisi dinding usus halus, sehingga akan 

menghambat penyerapan protein [35]. Globulin merupakan komponen utama dalam proses 

pembentukan leukosit, sehingga jika protein dalam darah (globulin) berikatan dengan tanin maka 

ketersediaan protein tersebut untuk pembentukan leukosit akan sedikit [36]. 

Kandungan probiotik Bacillus cereus dalam kombinasi perlakuan yang diberikan belum 

mampu memengaruhi jumlah leukosit. Hal tersebut karena probiotik yang masuk ke dalam tubuh 

ternak tidak dianggap sebagai benda asing yang membahayakan tubuh, sehingga produksi leukosit 

tidak meningkat. Tubuh ternak akan merespons mikroba probiotik yang tidak dikenali dengan cara 

meningkatkan produksi leukosit sebagai antibodi untuk melawan benda asing tersebut [37]. 
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Peningkatan jumlah leukosit menggambarkan adanya respons secara humoral dan seluler dalam 

melawan benda asing di dalam tubuh ternak [32]. Saat terjadi serangan benda asing, sel leukosit 

akan menuju jaringan. Sel leukosit memanfaatkan darah perifer untuk mengantarkannya dari 

sumsum tulang menuju ke lokasi atau jaringan yang membutuhkan [38]. Aliran sel leukosit secara 

tetap berasal dari sumsum tulang dan masuk menuju jaringan untuk mengontrol serangan benda 

asing dalam tubuh setiap saat. 

Jumlah leukosit yang tidak berbeda nyata pada penelitian ini juga diduga karena pemberian 

probiotik Bacillus cereus dalam tiap kombinasi perlakuan belum optimal dalam menghasilkan 

enzim protease yang cukup untuk memecah protein menjadi asam amino yang dibutuhkan dalam 

pembentukan leukosit. Probiotik menghasilkan enzim yang mampu meningkatkan penyerapan 

nutrien di dalam saluran pencernaan ternak [39]. Pembentukan leukosit membutuhkan asupan 

protein dalam bentuk asam amino [40]. Protein memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembentukan leukosit, karena protein merupakan salah satu komponen darah [32]. Hasil penelitian 

yang menunjukkan jumlah leukosit tidak berbeda nyata ini juga diduga karena itik selama 

pemeliharaan tidak mengalami gangguan kesehatan seperti infeksi. Jumlah leukosit dipengaruhi 

oleh kondisi kesehatan unggas seperti ada tidaknya infeksi, stres atau inflamasi yang menyerang 

ternak [36]. Jumlah leukosit yang tidak berbeda pada penelitian ini juga diduga karena kondisi 

lingkungan (suhu atau kelembapan) selama pemeliharaan tidak berbeda, sehingga kondisi stres 

yang dialami itik relatif sama. Kondisi stres memiliki korelasi dengan jumlah leukosit ternak [41]. 

Ternak yang mengalami stres akan meningkatkan produksi kortikosteroid dan glukokortikoid yang 

mengakibatkan melemahnya sistem pertahanan tubuh. Jumlah leukosit itik magelang pada masing-

masing perlakuan yaitu 7,38-9,88×103/µl (Tabel 5). Jumlah leukosit normal pada itik yaitu 7-

32×103/µl [42]. Pendapat lain menyatakan jumlah leukosit itik antara 6,0-10,0×103/µl [43]. 

Kandungan tanin dalam ekstrak kedondong tidak memengaruhi jumlah leukosit pada itik [44]. 

Pemberian probiotik bakteri asam laktat tidak memengaruhi jumlah leukosit itik pegagan [45]. 

Pemberian probiotik tidak memengaruhi jumlah leukosit unggas [5]. Hasil penelitian berbeda 

dilaporkan bahwa pemberian ekstrak kulit jengkol dengan taraf 0,02% optimal meningkatkan 

jumlah leukosit ayam hingga mencapai 35×103/mm3 [22].   

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian fitobiotik 

dari ekstrak kulit jengkol dan probiotik Bacillus cereus belum dapat memengaruhi profil imun 

darah itik magelang jantan. 
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